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Sith Garlicke then hath power to save from death
Bear with it though it maketh unsavoury breath
And scorne not garlicke like some that thinke

It only maketh men winke, drinke and stinks.

Sir John Harrington (1607)

PENDAHULUAN

Tidak dapat dipastikan sejak kapan manusia menggunakan
bawang putih dalam makanannya, akan tetapi dapat dikatakan
bahwa bawang putih sebagai bumbu dapur sudah dikenal sejak
manusia mulai mengolah makanannya. Dari catatan-catatan
yang berasal dari zaman dahulu, diketahui bahwa selain sebagai
bumbu dapur, bawang putih juga dipergunakan sebagai obat'".
Dalam ilmu pengobatan tradisional bawang putih dapat dipakai
untuk mengurangi/menyembuhkan berbagai macam gangguan/
penyakit>>456),

Dalam waktu terakhir ini penggunaan bawang putih lebih
terarah yaitu ditujukan untuk memperbaiki keadaan hiper-
lipidemia, yaitu kenaikan kadar lipid dalam darah dan hiper-
glikemia, yaitu peninggian kadar gula darah, seperti pada diabe-
tes mellitus”>?.

Kekhususan umbi herba ini ialah bau tajam dan menusuk
yang timbul bila dipotong atau dihancurkan. Kini dapat di-
terangkan bahwa integritas struktur sel pada umbi ini berwujud
sebagai tidak berbaunya bawang putih dalam keadaan utuh.
Rusaknya integritas struktur tersebut akan menyebabkan saling
bereaksinya substrat dan enzimnya yang kedua-duanya memang
terdapat di dalam sel-sel bawang putih. Sebagai hasil reaksi
kimia ini terbentuklah berbagai senyawa atsiri dengan bau tajam
yang disukai orang atau oleh sebagian orang malah dihindari'”.
Selain bau khas ini selaput lendir (mulut, mata dan lambung)
akan terasa panas bila terkena getah yang terbentuk pada pemo-
tongan bawang putih. Kedua faktor ini sesungguhnya merupakan
kendala bagi seorang yang hendak memakan bawang putih segar
(mentah) dalam jumlah besar seperti yang terjadi dalam peng-
obatan tradisional. Hingga kini memang belum ada laporan
apakah penggunaan bawang putih secara berlebihan menye-
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babkan efek samping yang serius, selain baunya yang dapat
mengganggu lingkungan si pemakan.

Oleh kemajuan-kemajuan yang telah dicapai ilmu farmasi
dan teknologi pembuatan obat, ekstrak bawang putih sekarang
dapat disajikan dalam bentuk kapsul lunak dan hampir tidak
berbau dengan claim khasiat biologiknya masih tetap ada.

Dalam bentuk baru ini maka kedua faktor penghalang ter-
sebut dapat disingkirkan. Timbul pemikiran : bila tidak ada lagi
faktor-faktor itu, maka terbuka kemungkinan seorang akan
memakan kapsul ekstrak bawang putih dalam jumlah yang
berlebihan, seperti yang telah terjadi dengan obat-obat lain atas
dasar pertimbangan sipemakai : kalau sedikit balk maka kalau
banyak akan lebih baik lagi.

TUJUAN

Pertanyaan yang timbul ialah : apa yang akan terjadi bila
seorang dengan sengaja memakan sekaligus ekstrak bawang
putih jauh di atas dosis yang dianjurkan, misalnya sampai 50 X
atau 100 X dosis yang dianjurkan ? Dapat dimengerti bahwa
untuk dapat menjawab pertanyaan ini perlu dilakukan percoba-
an. Akan tetapi dapat dipahami juga bahwa percobaan seperti itu
sulit atau tidak dapat dilakukan pada manusia. Untuk dapat
menjawab pertanyaan tadi maka masih diperlukan hewan coba,
seperti tikus.

Dalam percobaan ini hendak diteliti pula apakah ekstrak
bawang putih yang dipakai masih memiliki khasiat seperti ba-
wang putih mentah yaitu efek hipolipemik dan hipoglikemik.

BAHAN DAN CARA
Telah diketahui bahwa pembebanan dengan karbohidrat
seperti sukrosa, dapat menyebabkan hiperglikemia disamping
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hiperlipidemia'%1319),

Sebagai hewan coba, digunakan tikus-tikus putih muda
strain LMR yang dibiakkan oleh Bagian Penelitian Gizi, Unit
Diponegoro, Departemen Kesehatan. Oleh karena seluruh per-
cobaan sekaligus memerlukan 26 (duapuluh enam) ekor tikus
muda dan lembaga tersebut tidak dapat menyediakan jumlah
tersebut pada waktu yang sama, maka percobaan dilakukan
dengan tikus-tikus dengan 2 golongan umur, yaitu berumur 4
bulan (kelompok kontrol dan kelompok I) dan berumur 6 bulan
(kelompok II dan III).

Tikus-tikus dibagi dalam 4 kelompok :

Kelompok Kontrol terdiri atas 5 ekor, berumur 4 bulan
mendapat diet standar dan air minum
ad libitum

terdiri atas 7 ekor, berumur 4 bulan
mendapat diet seperti kelompok kontrol
ditambah sukrosa 10 g/kgBB/hari
terdiri atas 6 ekor, berumur 6 bulan
mendapat diet seperti kelompok kontrol
ditambah sukrosa 10 g/kgBB/hari dan
ekstrak bawang putih setara dengan 50 X
dosis yang dianjurkan untuk manusia/hari
terdiri atas 7 ekor, berumur 6 bulan
mendapat diet seperti kelompok kontrol
ditambah sukrosa 10 g/kgBB/hari dan
ekstrak bawang putih setara dengan
100 X dosis yang dianjurkan untuk
manusia/hari

Ekstrak bawang putih yang dipergunakan dalam percobaan
ini diproduksi oleh PT BINTANG TOEDJOE, dengan nama
dagang STARLIC, berbentuk kapsul lunak berisi 1 mg minyak
bawang putih yang dilarutkan dalam 274 mg minyak kedele. 1
mg minyak bawang putih ini setara dengan 3 g bawang putih
mentah, atau sama dengan satu siung bawang putih yang besar-
nya sedang.

Dosis yang dianjurkan untuk orang dewasa : 2—3 kapsul/
hari. Untuk memudahkan perhitungan dianggap berat seorang
dewasa sebesar 60 kg. Dosis sebesar 50 X dan 100 X dosis
manusia/hari berarti 50 X 3 = 150 kapsul/hari dan 100 X 3 = 300
kapsul/hari. Jumlah ini setara dengan bawang putih mentah
sebanyak 50 siung dan 100 siung/hari. Sulit sekali untuk mem-
bayangkan seorang memakan bawang putih mentah sebanyak
ini, baik untuk sehari saja maupun untuk jangka waktu tertentu.

Pemberian beban karbohidrat berbentuk larutan sukrosa
berkadar 1 g/ml dan ekstrak bawang putih dilakukan dengan
memakai kanula atau sonde lambung. Cara pemberian seperti ini
memerlukan ketrampilan dan kesabaran oleh karena bila salah
memasukkan kanula dan temyata tidak masuk lambung (fausse
route) maka tikus akan langsung mati (lihat pada kelompok
[ dan II).

Sebelum percobaan dimulai, tikus-tikus dibiarkan di dalam
kandangnya selama 4 hari untuk penyesuaian dengan lingkung-
an yang baru.

Percobaan ini dilakukan selama 8 (delapan) minggu agar :

Kelompok I

Kelompok IT

Kelompok 111

30 Cermin Dunia Kedokteran No. 73, 1991

a. Tikus-tikus yang diberi beban sukrosa sudah menunjukkan
hiperlipidemia dan hiperglikemia.

b. Bila timbul efek-efek subkronik oleh dosis ekstrak bawang
putih yang tinggi ini, dapat diketahui.

Pengamatan dilakukan juga atas perubahan-perubahan fisik
seperti kenaikan berat badan, kelainan kulit, bentuk dan jumlah
rambut. Selain itu diperhatikan pula pola tingkah laku tikus-tikus
selama percobaan ini, seperti pengurangan atau peningkatan
aktivitas.

Pada akhir percobaan tikus-tikus dibunuh setelah diambil
darahnya melalui punksi jantung. Dipakai heparin untuk men-
cegah pembekuan. Plasma yang terkumpul diperiksa kadar
glukosa, kolesterol dan trigliseridanya. Glukosa diukur melalui
reaksi dengan o-toluidine"”. Kadar kolesterol ditetapkan ber-
dasarkan reaksi Lieberman-Burchard'®, sedangkan trigliserida
ditetapkan memakai cara yang dilaporkan oleh Mendez,
(1975)17.

Hati diambil dan diperiksa secara histologik di Bagian
Histologi, FKUI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan selama percobaan ini berlangsung (8 minggu)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang putih setiap
hari dalam dosis setara 50 X dan 100 X manusia/hari pada tikus-
tikus strain LMR :

a. Tidak menyebabkan tikus-tikus percobaan tampak sakit atau
kurang lincah. Juga tidak tampak perubahan pada kulit dan
rambut. Berat badan tikus-tikus naik cukup baik pada akhir
percobaan (Tabel I).

b. Baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok I, II dan
IIT tidak ditemukan perubahan-perubahan histologik pada
jaringan hati, yaitu organ pertama dalam tubuh yang bertugas
mengolah atau mendetoksikasi zat-zat yang telah diserap oleh
usus.

Dan a dan b dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
bawang putih dengan dosis-dosis yang sangat tinggi ini tidak
menyebabkan efek-efek akut maupun sub-kronik.

Dua ekor tikus (kelompok I dan IT) langsung mati setelah
kanula salah masuk dan menembus trakhea (fausse route). Ini
telah dibuktikan oleh autopsi.

Hasil kami sesuai dengan yang didapat oleh Ngatijan (1990)
dalam laporan uji toksisitas bawang putih pada tikus''®.

Pembebanan sukrosa memang menyebabkan hiperglikemia
dan hiperlipidemia pada tikus-tikus percobaan sesuai dengan
hasil yang dilaporkan berbagai laboratorium"'>'*!*19 Inj me-
rupakan bukti penyokong akan eratnya hubungan metabolisme
karbohidrat dan lemak.

Kekuatan aktivitas biologik ekstrak bawang putih yang di-
peroleh dari bawang putih mentah banyak tergantung dari cara-
cara yang telah ditempuh untuk memperoleh ekstrak itu.

Dari percobaan ini terbukti bahwa ekstrak bawang putih
yang dipergunakan memiliki aktivitas biologik yang serupa
dengan bawang putih mentah yang terwujud sebagai penurunan
kadar gula dan lipid dalam darah (kolesterol dan trigliserida)



pada tikus-tikus kelompok II dan III (Tabel II).

Hasil penurunan kadar gula darah lebih besar pada dosis
100 X. Akan tetapi, dosis setinggi ini tidak menghasilkan efek
hipolipemia lebih besar dari dosis 50 X.

Pemberian bawang putih atau ekstraknya pada manusia
dalam dosis yang cukup tinggi sesungguhnya sudah dilakukan.

Perhitungan di bawah ini didasarkan anggapan bahwa 1 mg
ekstrak bawang putih setara dengan 3 siung bawang putih men-
tah yang besarnya sedang, dengan catatan bahwa kekuatan atau
aktivitas biologik ekstrak yang diperoleh banyak ditentukan oleh
cara-cara ekstraksi yang dipakai.

Pada tahun 1980 Bordia memberikan 1 g bawang putih
mentah/kgBB/hari pada sejumlah penderita. Dosis ini setara
dengan lebih kurang 20 siung bawang putih. Tidak dilaporkan
efek samping pada dosis ini. Dalam 1981 Bordia mengulangi
percobaannya dengan memberikan minyak bawang putih (garlic
oil) sebanyak 0.25 mg/kgBB/hari selama 2 bulan kepada sejum-
lah penderita dengan penyakit jantung koroner, tanpa ditemukan
efek-efek samping. Dosis ini setara dengan 45 gram bawang
putih mentah atau lebih kurang 15 siung bawang putih/hari®”.

Baktish dan Chughtai (1984) memberikan kepada orang-

Tabel I. Berat badan tikus (gram) selama percobaan

orang sehat yang diberi diet berkadar lemak tinggi bersamaan
dengan 40 gram (setara dengan 13 siung) bawang putih mentah/
hari selama 7 hari. Mereka juga tidak menemukan efek samping
yang serius"”).

Dosis yang telah diberikan kepada manusia oleh peneliti-
peneliti tersebut masih jauh di bawah dosis yang setara dengan
50 X dan 100 X dosis yang dianjurkan dan telah diberikan kepada
tikus-tikus daiam percobaan ini.

Diperkirakan bahwa peneliti-peneliti tersebut tidak dapat
memberikan dosis yang lebih tinggi oleh karena pada waktu itu
teknik ekstraksi dan cara penyajian berbentuk kapsul lunak
belum sempurna.

Sesungguhnya dosis bawang putih tidak perlu terlalu tinggi
oleh karena dilaporkan bahwa penurunan kadar gula dan kadar
fraksi-fraksi lemak darah sudah dapat dicapai dengan dosis
sesuai dengan dianjurkan®".

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak bawang putih dalam dosis setara dengan
50 X dan 100 X dosis yang dianjurkan untuk manusia/hari selama
8 minggu tidak menunjukkan efek-efek toksik akut maupun sub-

I 11 111 v \% VI VII  VIII X
Berat badan tikus 1 132,0 135,5 1375 1410 144,0 1455 1495 146,0 146
kontrol * 2 130,0 1350 1345 132,0 133,0 1360 1355 1350 135
3 130,0 1380 148,0 152,5 1540 1520 1540 1520 154
4 128,5 1355 1570 1550 1620 1630 1640 162,0 172
5 1300 1355 1435 1440 1520 1520 151,0 153,0 157
Rata-rata | 130,1 1359 1441 1449 1490 149,7 1508 149,6 152
Berat badan tikus 1 1325 1385 1375 1355 1320 1330 1355 137,0 137
kelompok I * 2 1190 126,5 124,55 1260 1240 1340 136,0 1440 144
3 139,0 141,5 1470 1495 1580 1640 1650 168,0 168
4 1350 143,5 1470 1420 1490 149,0 1490 157,0 152
5 1400 147,5 1600 1555 1480 156,5 161,0 162,0 163
6 128,0 1355 1425 1415 1380 1450 1490 1550 154
7 |MATI - - - - - - -
Rata-rata | 132,3 138,8 143,1 141,7 141,5 146,9 149,3 1538 153
Berat badan tikus 1 189,0 192,0 191,0 1955 1955 196,0 1930 1950 198
kelompok 1T ** 2 1850 187,0 1970 191,5 191,5 193,0 190,0 1830 189
3 1540 161,0 161,0 1640 163,0 166,0 1680 1690 170
4 150,5 152,5 153,0 1545 153,0 159,0 160,0 160,0 163
5 180,0 180,5 184,5 1860 1940 1890 187,0 1900 190
6 180,0 184,5 1870 1890 188,0 188,0 194,0 1970 193
7 | MATI - - - - - - -
Rata-rata 173,1 176,3 1789 180,1 1808 181,8 182,0 183,22 184
Berat badan tikus 1 181,5 186,0 1900 191,0 189,0 1955 1960 204,0 210
kelompok IIT ** 2 |176,5 178,0 1760 1770 175,0 177,5 178,0 179,5 180
3 182,0 185,0 191,0 189,5 188,0 191,0 1920 1920 193
4 1830 187,0 1840 1860 1840 188,0 1900 1920 198
5 [161,5 1680 169,0 1640 162,0 162,0 1640 162,0 161
6 156,0 1600 161,5 1600 159,0 160,0 163,0 1600 166
7 |175,5 178,0 182,0 180,0 180,5 1830 1850 186,0 185
Rata-rata 173,7 1774 179,1 1782 176,8 1796 181,1 182,2 184

Keterangan :
* = umur 4 bulan

** = wumur 6 bulan
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Tabel II.

GLUKOSA KOLESTEROL TRIGLISERIDA
PLASMA PLASMA PLASMA
(mg/100 ml) (mg/100 ml) (mg/100 ml)

Kelompok kontrol * 1 133,93 85,89 73,16
Diet standar 2 116,07 92,03 67,90
3 151,79 98,16 81,06
4 151,79 116,56 88,85
5 133,93 92,03 86,32
Rata-rata 137,50 96,93 79,46
Kelompok I * 1 198,21 141,10 104,74
Diet standar + sukrosa 2 199,11 147,24 107,37
10 g/KgBB/hari 3 217,86 177,91 110,01
4 200,00 147,24 107,37
5 214,29 165,64 112,64
6 205,36 153,37 110,01

7 MATI - -
Rata-rata 205,81 155,42 108,69
Kelompok IT ** 1 196,43 122,70 141,58
Diet standar + sukrosa 2 187,50 116,56 131,06
10 g/KgBB/hari + 3 187,50 110,30 125,80
ekstrak bawang putih 4 176,79 110,30 128,43
50 X dosis/hari 5 175,00 98,16 120,53
6 175,00 110,30 125,80

7 MATI - -
Rata-rata 183,04 111,39 128,87
Kelompok IIT ** 1 178,57 153,37 181,06
Diet standar + sukrosa 2 146,43 128,83 137,37
10 g/KgBB/hari + 3 169,64 134,97 162,64
ekstrak bawang putih 4 166,07 134,97 167,90
100 X dosis/hari 5 160,71 147,24 157,37
6 157,14 128,83 146,85
7 169,64 134,97 170,53
Rata-rata 164,03 137,60 160,53

Keterangan :
* = wumur 4 bulan

** = Umur 6 bulan

kronik pada tikus-tikus strain LMR. Oleh FDA dari Amerika 2.
Serikat bawang putih memang digolongkan sebagai zat yang
practically non-toxic®. 3.

Ekstrak bawang putih yang telah dipergunakan dalam per-
cobaan ini hasil produksi PT BINTANG TOEDIJOE, dengan
nama dagang STARLIC dan terbukti memiliki aktivitas biologik 4
yang serupa dengan bawang putih mentah dalam menurunkan ’
kadar gula, kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah.

Dari percobaan dengan tikus ini diperoleh kesan bahwa 5.
seandainya seorang secara sengaja meminum kapsul ekstrak 6
bawang putih dalam dosis yang jauh melebihi dosis yang di- ’
anjurkan, maka besar kemungkinan tidak akan timbul efek 7.
toksik baik akut maupun sub-kronik.

Penggunaan ekstrak bawang putih yang jauh melebihi dosis 8.
yang disepakati tidak dianjurkan. 9.
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